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Abstrak

Pembangunan pariwisata di Kota Batu telah membawa pengaruh besar terhadap
kondisi lingkungan, khususnya sumber mata air yang ada di Kota Batu. Kelestarian
sumber mata air Umbulan Gemulo akan terancam akibat adanya pembangunan Hotel
The Rayja di Desa Bulukerto, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu. Kasus pembangunan
Hotel The Rayja di Desa Bulukerto telah memicu terjadinya resistensi oleh masyarakat.
Pembangunan Hotel The Rayja telah mengancam sumber penghidupan masyarakat
selama ini, yakni sumber mata air Umbulan Gemulo. Studi ini dilakukan untuk
menggambarkan bagaimana munculnya kesadaran kolektif masyarakat berkembang
hingga menjadi resistensi, kemudian mengetahui bagaimana resistensi masyarakat
terhadap pembangunan Hotel The Rayja di Desa Bulukerto, Kecamatan Bumijai, Kota

Batu.



PENDAHULUAN

Pariwisata telah menjadi salah
satu  industri yang  memberikan
multiplier effect begitu besar bagi
perekonomian suatu daerah (Magistyo
P. Priambodo, 2015). Pariwisata juga
telah mampu menjadi motor penggerak
dalam aktifitas ekonomi suatu daerah
seperti contoh daerah yang berhasil
adalah Yogyakarta dan Bali. Hal ini
juga yang membuat daerah lain ikut
serta dalam mengembangkan potensi
pariwisatanya. Kota Batu merupakan
daerah otonom yang tergolong masih
baru yang saat ini  aktifitas
pariwisatanya menjadi salah satu motor
penggerak ekonomi daerah. Sebelum
menjadi  daerah  pariwsiata  yang
berkembang seperti sekarang ini, Kota
Batu merupakan sebuah daerah yang
dikenal mengandalkan sektor
pertaniannya karena

mampu

memproduksi  tanaman  holtikultura

seperti jeruk, apel, durian, salak, dan
sayur-mayur serta tanaman pangan.
Sebagai kota yang menonjolkan
atau mengedepankan keunggulan sektor
parwisiatanya, Kota Batu telah memiliki
sekitar 35 Objek dan Daya Tarik Wisata
(ODTW) unggulan. Dengan banyaknya
lokasi yang dapat dikunjungi, maka
akan memberikan banyak pilihan yang
menarik bagi para wisatawan lokal
maupun asing. Terbukti pada tahun
2014 tingkat kunjungan wisatawan di
kota Batu setiap tahun mengalami
peningkatan hingga mencapai 3 juta
lebih. Dalam mengembangkan sektor
pariwisata Batu, Pemerintah Kota Batu
telah menyediakan berbagai akomodasi
dan  fasilitas untuk = mendukung
keberadaan sektor pariwisatanya seperti
restoran, resort, hotel dan lainnya.
Menurut data yang dilampirkan oleh

BPS Kota Batu pada Tahun 2012 —



2014 (lihat tabel dibawah) jumlah hotel

di Kota Batu pada setiap tahunnya

mengalami peningkatan yang cukup

signifikan dan terhitung pada tahun

2014 terdapat 500 hotel yang telah

berdiri. Dari sejumlah hotel yang ada,

terdapat hotel bintang sebanyak 11 hotel

dengan 1.218 kamar dan 2.245 tempat

tidur sedangkan hotel non bintang

sebanyak 489 hotel dengan 4.266 kamar

dan 7.945

banyaknya

hotel

tempat

sebagai

tidur. Dengan

fasilitas

pendukung parwisata maka diharapkan

dapat memuaskan para wisatawan lokal

maupun

asing.

Sehingga

para

wisatawan dapat lebih lama untuk

berwisata

hingga

akhirnya mampu

meningkatkan perekonomian Kota Batu.

Tabel Indikator Perhotelan Menurut Jenis Hotel di Kota Batu Tahun 2012- 2014

INDIKATOR JENIS HOTEL
PERHOTELAN
BINTANG NON BINTANG TOTAL

a 2012 2013 2014 2012 2013 2014 2012 2013 2014
1. Jumlah Hotel 10 11 11 463 466 489 473 477 500
2. Kamar 947 1.027 1.218 3.990 | 4.065 | 4.266 | 4.937 | 5.092 5.484
Tersedia
3. Tempat Tidur 2.127 | 2.245 2.243 7.572 7.572 | 7.945 9.744 | 9.817 10.188
Tersedia
4. Rata-rata
Lama Menginap
Tamu:
Asing 1,94 2,47 2,28 1,29 2,20 1,93 1,61 2,133 2,07
Domestik 1,79 1,76 2,11 1,21 1,28 1,49 1,50 1,50 1,64
Jumlah 1,86 2,11 2,20 1,26 1,74 1,71 1,56 1,92 1,95
5. TPK 57,01 45,92 36,22 | 41,42 | 22,776 | 25,12 | 42,58 | 37,09 27,49
6. TPTT 58,36 59,41 64,30 | 48,14 32,45 38,73 49,45 | 48,53 44,20
7. GPR 2,37 2,09 3,25 1,84 2,67 2,82 2,08 2,14 2,94

Sumber :

BPS Kota Batu




Keberadaan  hotel = memang
menjadi hal yang vital dalam upaya
pengembangan pariwisata karena dapat
mempengaruhi minat dan kenyamanan
wisatawan dalam berkunjung serta lama
menginap di Kota Batu. Karena sejalan
dengan dalam usaha pemerintah untuk
meningkatkan perekonomian daerah,
maka Pemerintah Kota Batu memang
diharuskan memiliki kemampuan untuk
dapat mengembangkan potensi-potensi
ekonomi yang dimiliki wilayahnya

secara lebih efektif dan efisien yakni

dengan meningkatkan akomodasi dan

parwisiatanya. Menurut data dari BPS
Kota Batu Tahun 2013-2014 rata rata
tamu menginap hotel di Kota Batu
berada pada angka yang cukup tinggi
yakni tamu domestik (dilihat dari total
hotel berbintang dan non berbintang)
sebesar 1,50 hari pada tahun 2013 dan
1,64 hari pada tahun 2014. Kemudian,
data adanya tamu asing (dilihat dari
total hotel berbintang dan non
berbintang) sebesar 2,23 hari pada tahun
2013 dan 2,07 hari pada tahun 2014
Tabel lama tamu

(lihat Rata-rata

menginap hotel di Kota batu Tahun

fasilitas

sebagai

pendukung

sektor

2013-2014).

Tabel Rata-rata lama tamu menginap hotel di Kota Batu Tahun 2013-2014

2013 2014
Jenis Hotel Tamu Asing Tamu Domestik Tamu Asing Tamu Domestik
(hari) (hari) (hari) (hari)
Bintang 2,47 1,76 2,28 2,11
Non Bintang 2,20 1,28 1,93 1,49
Total 2,33 1,50 2,07 1,64

Sumber Data: BPS Kota Batu




Pembangunan pariwisata secara
besar-besaran yang dilakukan oleh
Pemerintah Kota Batu telah
menimbulkan berbagai permasalahan
baru bagi masyarakat Kota Batu. Dalam
upaya pengembangan pariwisata secara
tidak langsung telah menyebabkan
maraknya alih fungsi lahan pertanian
dan perkebunan menjadi bangunan-
bangunan fisik resort, rumah makan dan
hotel  serta  berbagai  kerusakan
lingkungan seperti kondisi sumber mata
air yang mengalami  kekrisisan.
Berdasarkan data yang ditemukan oleh
Wahana Lingkungan Hidup Indonesia
(WALHI) Jatim ditemukan kerusakan
lingkungan di wilayah Malang Raya
telah  sampai pada titik yang
mengkhawatirkan dan konfigurasi titik
mata air serta kebutuhan mata air di
Malang Raya terlihat menunjukkan

kecenderungan pada kondisi yang kritis.

Kabupaten Malang Raya memiliki 873

sumber air dengan debit airnya
bervariatif antara 1 liter per detik — 4
ribu liter per detik. Pada tahun 2008
tercatat dari sumber air yang ada
mengalami  penurunan  debit  air.
Sementara itu, untuk keberadaan
sumber mata air di Kota Batu cenderung
kritis. Sebelumnya, ada 111 titik sumber
mata air namun kini sudah berkurang
dari 57 tittk sumber yang ada di
Kecamatan Bumiaji saat ini menyisakan
28 titik. Bahkan di Kecamatan Batu
tinggal menyisakan 15 titik dari 32
sumber mata air sedangkan di
Kecamatan Junrejo tersisa 15 titik dari
22 titik sumber mata air sebelumnya

(www.mongabay.co.id, diakses 9 Juni

2017).

Pembangunan Hotel The Rayja
di Desa Bulukerto merupakan salah satu
dampak dari semakin berkembangnya
pariwisata di Kota Batu. Hal tersebut

juga didukung oleh Peraturan Daerah



Kota Batu Nomor 7 Tahun 2011 Pasal 7
yang menjelaskan bahwasanya
meningkatkan posisi dan peran Kota
Batu dari kota wisata menjadi sentra
wisata yang diperhitungkan di tingkat
regional bahkan nasional, dengan
melakukan penambahan ragam obyek
dan atraksi wisata, yang didukung oleh
sarana dan prasarana serta unsur
penunjang wisata yang memadai dengan
sebaran yang relatif merata di penjuru
wilayah Kota Batu guna memperluas
lapangan pekerjaan dalam rangka
mengatasi pengangguran dan
meningkatkan ~ pendapatan ~ warga
maupun PAD Kota Batu yang berbasis
pariwisata. Pembangunan Hotel The
Rayja yang hanya berjarak kurang lebih
150 meter dari sumber mata air
Umbulan Gemulo secara tidak langsung
telah bertabrakan dengan Peraturan

Daerah (Perda) Kota Batu Nomor 7

Tahun 2011 Pasal 11 Ayat 2 huruf b

yang menjelaskan bahwasanya
melestarikan daerah resapan air untuk
menjaga ketersediaan sumberdaya air.
Sehingga program pembangunan Hotel
The Rayja di Desa Bulukerto justru
terbentur dengan Perda Kota Batu
Nomor 7 Tahun 2011 sekaligus juga
menabrak kepentingan masyarakat yang
selama ini telah bergantung dengan

sumber mata air Umbulan Gemulo di

Desa Bulukerto.

Pembangunan Hotel The Rayja
yang berdekatan dengan sumber mata
air Umbulan Gemulo mendapatkan
berbagai penolakan dan perlawanan dari
masyarakat. Karena sumber mata air
Umbulan Gemulo mampu menyatukan
masyarakat dari berbagai desa untuk
terus saling menjaga dan melindungi
sumber mata air Umbulan Gemulo yang
selama ini telah menjadi penopang
kehidupan

masyarakat. Sehingga

adanya pembangunan Hotel The Rayja



di dekat sumber mata air Umbulan
Gemulo dianggap telah mengancam
nilai budaya yang terdapat dalam
sumber mata air Umbulan Gemulo.
Kondisi tersebut membawa masyarakat
pada langkah mobilisasi untuk melawan
pembangunan Hotel The Rayja yang
mengancam nilai-nilai penting didalam

sumber mata air Umbulan Gemulo.

Pembangunan Hotel The Rayja
juga mengancam aspek kehidupan
sosial ekonomi masyarakat. Masyarakat
setempat tidak setuju apabila
pembangunan  Hotel The  Rayja
didirikan dekat dengan sumber mata air
Umbulan Gemulo mengingat bahwa
keadaan sumber mata air Umbulan
Gemulo yang cukup penting dalam
membantu kehidupan sosial ekonomi
masyarakat dan Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Kota Batu, seperti

kebutuhan air minum bagi masyarakat

desa. Kemudian sumber mata air juga

digunakan untuk memberikan pengairan
lahan pertanian Desa Sidomulyo dan
Desa Pandan Rejo. Dan selain itu
sumber mata air Umbulan Gemulo
merupakan satu-satunya sumber mata
air yang menghidupi 9.000 Kepala
Keluarga (KK), yakni Desa Bulukerto,
Desa Bumiaji, Desa Pandan Rejo,
Kecamatan = Bumiaji dan  Desa

Sidomulyo, Kecamatan Batu, Kota

Batu.

Resistensi masyarakat dilakukan
dengan berbagai cara, mulai dari aksi
protes, tuntutan, demonstrasi, hingga
melalui  jalur hukum. Kemudian
masyarakat mencoba berinisiatif
membentuk sebuah Forum Masyarakat
Peduli Mata Air (FMPMA). FMPMA
merupakan forum masyarakat dari tiga
desa yakni Desa Bulukerto dan Desa
Bumiaji, Kecamatan Bumiaji, serta

Desa Sidomulyo, Kecamatan Batu,

Kabupaten Kota Batu, Jawa Timur.



Masyarakat mengorganisir diri untuk
menentang kebijakan pemerintah Kota
Batu  yang dengan  mudahnya
memberikan IMB kepada pihak Hotel
The Rayja dan rasa kekhawatiran
masyarakat apabila pembangunan Hotel
The Rayja tetap dilakukan maka akan
mengancam kelestarian sumber mata air
Umbulan Gemulo. Resistensi
masyarakat yang dilakukan melalui
FMPMA merupakan salah satu bentuk
kekecewaan dan ketidakpuasan atas
daya dukung alam/lingkungan yang
kian mengkhawatirkan dan akumulasi
kekecewaan atas sikap pemerintah yang
mengeluarkan kebijakan kurang melihat
kepentingan masyarakat setempat yang

selama ini telah bergantung dengan

sumber mata air Umbulan Gemulo.

Penelitian ini akan menjadi
menarik karena pihak Hotel The Rayja
yang tidak lolos Analisis Mengenai

Dampak Lingkungan (AMDAL) justru

sudah mendapatkan ijin (IMB) dari
pemerintah kota Batu. Sisi menarik
lainnya dari penelitian ini adalah
masyarakat yang ada di sekitar sumber
mata air Umbulan Gemulo yang tidak
tinggal diam menghadapi rencana
pembangunan Hotel The Rayja. Karena
di beberapa tempt misalnya, di kawasan
pembangunan Predator Fun Park di
Batuy, masyarakat ~ “kalah”  akan
kebijakan dalam pembangunan tempat
wisata tersebut. Hal tersebut sedikit
berbeda dengan apa yang terjadi di
masyarakat sekitar sumber Umbulan
Gemulo yang mengorganisir diri secara
masif dan menggandeng berbagai
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)
atau Non Government QOrganization
(NGO) seperti Wahana Lingkungan
Hidup Indonesia (WALHI), Malang
Corruption Watch (MCW), Pusat Studi
Hak Asasi Manusia (Pusham) Surabaya,

Nawakalam dan lembaga lainnya



sebagai upaya kolektif resistensinya
terhadap pembangunan Hotel The
Rayja. Akankah ini menjadi bagian dari
strategi masyarakat dalam melawan
kebijakan pemerintah? Oleh karena itu
peneliti  tertarik  untuk  membuat
penelitian dengan judul “Resistensi
Masyarakat Terhadap Pembangunan
Hotel The Rayja di Desa Bulukerto,
Kecamatan Bumiaji, Kota Batu)”
dengan tujuan untuk mengetahui
bagaimana proses munculnya kesadaran
kolektif masyarakat hingga berkembang
menjadi  resistensi dan bagaimana
resistensi masyarakat terhadap
pembangunan Hotel The Rayja di Desa

Bulukerto, Kecamatan Bumiaji, Kota

Batu.

KAJIAN TEORI DAN METODE
PENELITIAN

Teori Kesadaran Kolektif

Durkheim  dalam

Menurut

Johnson (1986:186) kesadaran kolektif

adalah seluruh kepercayaan bersama
orang kebanyakan dalam masyarakat
yang akan menimbulkan sebuah sistem
yang tetap dan memiliki kehidupan
sendiri  bersifat umum. Kesadaran
kolektif tidak dapat dipisahkan dengan
kehidupan masyarakat secara
keseluruhan melalui kepercayaan dan
sistem bersama. Durkheim menilai
bahwa kesadaran kolektif tidak mampu
terlepas dari fakta sosial dan tidak
memungkiri jika kesadaran terwujud
melalui kesadaran-kesadaran individu.
Kesadaran  kolektif merujuk
pada struktur umum, pengertian, norma
dan kepercayaan bersama. Oleh karena
itu kesadaran kolektif adalah konsep
yang sangat terbuka dan tidak tetap.
Durkheim menggunakan konsep ini
untuk menyatakan bahwa masyarakat
primitif memiliki kesadaran kolektif
yang kuat, yaitu pengertian, norma dan

kepercayaan bersama yang melebihi



dari masyarakat modern. Representasi
kolektif ialah simbol, agama, mitos,
legenda populer dan lainnya. Semuanya
merepresentasikan kepercayaan, norma
dan nilai kolektif. Dan mendorong kita
untuk menyesuaikan diri dengan klaim
kolektif. Representasi kolektif juga
tidak bisa direduksi kepada individu-
individu, karena muncul dari interaksi
sosial dan hanya bisa dipelajari secara
langsung karena cenderung
berhubungan dengan simbol material
seperti isyarat, ikon dan gambar atau

berhubungan dengan praktik-praktik

seperti ritual (Ritzer, 2011).

Teori Resistensi

Resistensi menurut James Scott
(2000:321) didefinisikan sebagai semua
tindakan dari anggota masyarakat kelas
bawah dengan maksud atau tujuan
untuk mempertahankan kelangsungan
hidupnya. Setiap tindakan anggota kelas

bawah masyarakat yang rendah dengan

maksud melunakkan atau menolak
tuntutan-tuntutan yang dikenakan pada
kelas itu oleh kelas-kelas yang lebih
atas (misalnya tuan tanah, negar,
pemilik mesin, pemberi pinjaman uang)
atau untuk mengajukan tuntutannya
sendiri (misalnya pekerjaan, lahan,
kemurahan hati, penghargaan) terhadap
kelas-kelas atas. Resistensi dalam
konsep James Scott bertujuan untuk
mendapatkan reaksi dari pihak yang
dilawan. Resistensi dapat dilihat sebagai
upaya untuk mendapatkan reaksi dari
pihak yang dilawan. Resistensi dapat
dilihat sebagai upaya untuk membangun
keseimbangan dan kesetaraan dari
situasi yang menghimpit kelompok
lemah akibat tindakan atau kebijakan
kelompok yang lebih kuat. Sehingga
pada hakikatnya, resistensi muncul
sebagai  usaha untuk  mencapai

demokrasi yang secara  nyata



memberikan kebebasan dan kesetaraan

(Hardt & Negri, 2000:223).

Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif untuk meneliti
fenomena resistensi masyarakat
terhadap pembangunan Hotel The Rayja
di Desa Bulukerto, Kecamatan Bumiaji,
Kota  Batu. Penelitian  kualitatif
merupaka riset yang bersifat deskriptif.
Metode ini menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati.

Lokasi penelitian ini berada di
Dusun  Cangar, Desa Bulukerto,
Kecamatan Bumiaji yang terdapat
fenomena resistensi dan menjadi awal
adanya gejolak masyarakat yang
mengarah pada terjadinya resistensi
masyarakat terhadap pembangunan
serta terdapat sumber mata air Umbulan
terancam oleh

Gemulo yang

pembangunan Hotel 7he Rayja.

Metode  penentuan  subjek
penelitian  menggunakan  purposive
sampling dimana subjek penelitian
dipilih berdasarkan karakteristik yang
sudah ditentukan. Dalam penentuan
subjek penelitian informan yang diambil
adalah individu-individu yang
memenuhi kriteria dan dianggap relevan
untuk menjawab permasalahan
mengenai proses munculnya kesadaran
kolektif yang berkembang hingga
menjadi  resistensi dan mengenai
resistensi

masyarakat terhadap

pembangunan Hotel 7he Rayja.

Metode  pengumpulan  data
menggunakan wawancara mendalam,
observasi dan dokumentasi. Hasil
pengumpulan data kemudian direduksi
dan memilah hal-hal pokok yang sesuai
dengan  fokus  penelitian  untuk
menggambarkan proses munculnya
kesadaran kolektif dan menjelaskan
resistensi

masyarakat terhadap



pembangunan Hotel The Rayja di Desa
Bulukerto, Kecamatan Bumiaji, Kota

Batu.

PEMBAHASAN

Resistensi masyarakat terhadap
pembangunan Hotel The Rayja di Desa
Bulukerto telah melalui  berbagai
perjalanan dari mulai membangun
kesadaran hingga terbentuknya
kesadaran kolektif. Pembangunan Hotel
The Rayja yang berdekatan dengan
sumber mata air Umbulan Gemulo
menjadi satu permasalahan yang tidak
pernah berhenti diperbincangkan oleh
masyarakat. Masyarakat setempat tidak
tinggal diam ketika mengetahui sumber
mata airnya yang selama ini telah
menjadi sumber penghidupan mereka
tiba-tiba akan terancam oleh adanya
pembangunan Hotel The Rayja. Oleh
sebab itu pilihan untuk melakukan
resistensi merupakan jalan satu-satunya

untuk mempertahankan sumber mata air

Umbulan Gemulo. Resistensi yang
dilakukan masyarakat memang tidak
begitu saja dilakukan namun telah
melewati berbagai proses atau tahapan
sehingga kesadaran kolektif masyarakat
semakin  kuat untuk  melawan
pembangunan Hotel 7he Rayja.

Sumber mata air Umbulan
Gemulo merupakan sumber
penghidupan masyarakat dari berbagai
desa. Selama ini, masyarakat memang
menggunakan air untuk kebutuhan
sehari-harinya. Kebanyakan masyarakat
memang menggunakan air untuk lahan
pertaniannya karena memang rata-rata
pekerjaan masyarakat adalah sebagai
petani. Selain itu, air juga digunakan
untuk memasak, air widhu, peternakan
dan lainnya. Oleh sebab itu kehidupan
masyarakat akan terancam dengan
adanya pembangunan Hotel The Rayja

yang berdekatan dengan sumber mata

air Umbulan Gemulo. Oleh sebab itu



masyarakat memilih jalan resistensi
sebagai upaya mereka dalam
memperjuangkan sumber mata air
Umbulan Gemulo. Resistensi
masyarakat juga menjadi salah satu
bentuk keprihatinan dan kepedulian
mereka terhadap sumber mata air yang
ada di Kota Batu yang sebelumn ya
sudah banyak yang mati akibat

pembangunan yang kurang

memperhatikan aspek lingkungan.

Meminjam pemikiran Durkheim
yang menjelaskan mengenai kesadaran
kolektif bahwasanya masyarakat Desa
Bulukerto merupakan masyarakat yang
memiliki kesadaran kolektif yang kuat.
Masyarakat mempunyai  kesadaran
kolektif yang mampu membuahkan
nilai-nilai dan menjadikan nilai-nilai
tersebut sebagai sesuatu yang ideal bagi
individu. Dalam hal ini sumber mata air
Umbulan Gemulo memiliki nilai yang

penting bagi masyarakat karena dapat

menyatukan masyarakat dari berbagai
desa yakni Desa Bulukerto, Desa
Bumiaji, Desa dan Desa Sidomulyo.
Sumber mata air Umbulan Gemulo
memang tidak dimanfaatkan oleh
masyarakat Desa  Bulukerto saja
melainkan dari masyarakat berbagai
desa. Sehingga adanya pembangunan
hotel yang mengancam kelestarian
sumber mata air Umbulan Gemulo akan
direspon oleh seluruh masyarakat yang
selama ini telah menggunakan dan
memanfaatkan  sumber mata  air

Umbulan Gemulo.

Durkheim  dalam  Johnson
(1998:213) mendefinisikan kesadaran
kolektif adalah seluruh kepercayaan dan
perasaan bersama orang kebanyakan
dalam  sebuah  masyarakat akan
membentuk suatu sistem yang tetap
yang punya kehidupan sendiri, kita

boleh menyebutnya dengan kesadaran

kolektif atau kesadaran umum. Dengan



demikian kesadaran kolektif tidaklah
sama dengan kesadaran partikular,
kendati hanya bisa disadari lewat
kesadaran-kesadaran particular. Ada
beberapa hal yang patut dicatat dari
definisi ini. Pertama, kesadaran kolektif
terdapat dalam sebuah masyarakat
ketika dia menyebut seluruh
kepercayaan dan sentimen bersama.
Kedua, Durkheim memahami kesadaran
kolektif sebagai sesuatu yang terlepas
dari dan mampu menciptakan fakta
sosial yang lain, kesadaran kolektif
bukan hanya sekedar cerminan dari
basis material. Ketiga, kesadaran

kolektif baru bisa terwujud melalui

kesadaran-kesadaran individual.

Dalam konteks penelitian ini,
kesadaran kolektif masyarakat Desa
Bulukerto semakin kuat ketika apa yang
mereka anggap selama ini memiliki
nilai yang penting bagi kehidupan

mereka mulai terancam akibat adanya

pembangunan Hotel 7he Rayja di Desa
Bulukerto.  Problematika  mengenai
pembangunan Hotel The Rayja seakan
membawa efek domino pada
masyarakat hingga berkembang menjadi
resistensi. Kekhawatiran masyarakat
terhadap limbah hotel, kemudian
kejanggalan surat Izin Mendirikan
Bangunan (IMB) dan tidak adanya
sosialisasi pembangunan yang
dilakukan oleh pihak Desa Bulukerto
dan Hotel The Rayja semakin
menguatkan kesadaran masyarakat yang

hingga mengarah pada terjadinya

resistensi.

Kesadaran kolektif yang
terwujud juga tidak terlepas dari
kesadaran-kesadaran  yang ada pada
individual. Kesadaran setiap individu
didalam masyarakat seolah sudah
tertanam dan tidak perlu usaha yang

lebih untuk menyadarkan masyarakat

terkait permasalahan pembangunan



hotel yang mengancam kelestarian
sumber mata air Umbulan Gemulo.
Oleh sebab itu, ketika adanya
permasalahan mengenai pembangunan
Hotel The Rayja, kesadaran kolektif

masyarakat semakin menguat dan

mengarahkannya  pada  terjadinya
resistensi.
Berbagai  upaya  resistensi

masyarakat yakni: 1) Aksi Protes ke
kantor Desa Bulukerto dan Kecamatan
Bumiaji, 2) Aksi Demonstrasi ke kantor
Desa Bulukerto, Kecamatan Bumiaji,
Pemerintah Kota Batu dan Universitas
Brawijaya  yang  terlibat  dalam
mengeluarkan surat kajian AMDAL
pembangunan Hotel The Rayja, 3)
Perjuangan melalui jalur hukum yang
akhirnya berujung pada ketidakjelasan
keputusan pembangunan Hotel The
Rayja 4) Aksi kampanye dengan
mengadakan berbagai kegiatan seperti

festival mata air Umbulan Gemulo dan

Upacara 17 Agustus 1945 dan yang
terakhir, 5) Masyarakat tidak mau
membayar pajak rumah mereka. Khusus
pada poin ke empat dan kelima
merupakan sebuah akumulasi
kekecewaan dan kekesalan masayarakat
atas keputusan Mahkamah Agung (MA)
yang jsutru memberikan kasasi kepada
pihak Hotel 7The Rayja serta adanya isu
atau informasi yang beredar bahwa
BNS Group ternyata tidak ikut
membayar pajak. Sehingga masyarakat
hingga detik ini tidak pernah mau untuk
membayar pajak rumah mereka lagi.
Dapat disimpulkan dengan meminjam
teori resistensi dari Scott (2000)
resistensi

bahwasanya masyarakat

dilakukan dengan cara terbuka.

Menurut Scott (2000) beberapa
bentuk resistensi yaitu: resistensi publik
atau terbuka (public transcript) dan
resistensi tersembunyi atau tertutup

(hidden transcript). Katerogi tersebut



oleh Scott (2000) dibedakan atas

artikulasi perlawanan, bentuk,
karakteristik, wilayah sosial dan
terbuka

budaya. Resistensi

dikarakteristikan  adanya  interaksi
terbuka antara kelas-kelas superdinat.
Sementara ressitensi tertutup
dikarakteristikan oleh adanya interaksi
tertutup, tidak langsung antara kelas-
kelas subordinat dengan kelas-kelas
superdinat. Untuk melihat perbedaan
yang lebih jelas antara kedua bentuk
resistensi  tersebut,  Scott  (2000)
mencirikan resistensi terbuka sebagai
resistensi yang bersifat: 1) organik,
sistematik, kooperatif, 2) berprinsip atau
tidak mementingkan diri sendiri, 3)
berkonsekuensi atau maksud
meniadakan basis dominasi. Dengan
demikian aksi demonstrasi atau protes
yang diwujudkan dalam bentuk unjuk

rasa, mogok makan (dan lain-lain)

merupakan konsekuensi logis dari

perlawanan terbyuka terhadap pihak

superdinat (Tarrow, 1994).

Resistensi masyarakat terhadap
pembangunan Hotel 7The Rayja bersifat
terbuka karena resistensi masyarakat
dilakukan  secara  sistematik  dan
kooperatif, dan memiliki prinsip yang
jelas dan tidak mementingkan sendiri-
sendiri. Hal tersebut dibuktikan dengan
adanya kepentingan bersama yang
dibawa masyarakat yakni dengan tujuan
melawan pembangunan Hotel The
Rayja di  Desa Bulukerto demi
mempertahankan sumber mata air
Umbulan Gemulo. Oleh sebab itu
terjadilah resistensi yang diupayakan
dengan berbagai aksi-aksi terbuka
seperti melakukan protes, tuntutan,
demonstrasi, kampanye dan melalui
perjuangan jalur hukum. Peneliti
menemukan hal menarik di lapangan

terkait dengan resistensi masyarakat

yang sampai saat ini masih terus



dilakukan. Akan tetapi resistensi
masyarakat tidak dilakukan atau
ditujukan dengan melakukan aksi
demonstrasi dan sejenisnya. Namun
lebih bersifat kampanye (campign)
seperti melakukan upacara 17 Agustus
di sumber mata air Umbulan Gemulo
dan melakukan festival mata air.
Kampanye tersebut dilakukan dengan
tujuan untuk mengenalkan kepada
seluruh masyarakat luas bahwa sumber
mata air Umbulan Gemulo merupakan
aspek  penting dalam  kehidupan

masyarakat.

Berdasarkan penjelasan diatas
bahwasanya upaya resistensi
masyarakat dilakukan secara terbuka
dengan melakukan ksi protes, tuntutan,
petisi, kampanye dan demonstrasi untuk
menuntut pemberhentian pembangunan
Hotel The Rayja yang akan mengancam

kelestarian sumber mata air Umbulan

Gemulo. Perjuangan masyarakat dalam

melawan pembangunan Hotel The
Rayja tidaklah mudah. Berbagai upaya
resistensi  yang  telah  dilakukan
masyarakat menunjukkan bahwa begitu
pentingnya sumber mata air Umbulan
Gemulo bagi mereka. Bahkan paska
adanya keputusan dari Mahkamah
Agung (MA) yang memberikan kasasi
kepada pihak Hotel The Rayja,
masyarakat hingga saat ini masih
melakukan resistensi. Semangat
perjuangan masyarakat tidak akan
pernah habis selama mereka belum
mendapatkan kepastian tentang
pembangunan Hotel 7he Rayja yang
nantinya akan dilanjutkan kembali atau

diberhentikan  secara resmi  oleh

pemerintah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengumpulan
data, pemaparan data dan juga analisis
diketahui bahwa resistensi masyarakat

terhadap pembangunan Hotel The Rayja



dipengaruhi karena semakin

menguatnya kesadaran kolektif
masyarakat. Peneliti menemukan bahwa
kedekatan = emosional = masyarakat,
solidaritas masyarakat yang begitu
tinggi, adanya rasa kepedulian bersama
dan rasa memiliki terhadap sumber
mata air Umbulan Gemulo telah
kolektif

membentuk kesadaran

masyarakat.  Kemudian, kesadaran
kolektif masyarakat berkembang hingga
menjadi resistensi ketika adanya sebuah
forum ANJIR Desa Bulukerto yang
akhirnya melahirkan kesepakatan dan
keputusan bersama, yakni masyarakat
bersepakat untuk melakukan resistensi
terhadap pembangunan Hotel 7he Rayja
karena pembangunan Hotel The Rayja
telah mengancam kelestarian sumber
mata air Umbulan Gemulo di Desa
Bulukerto. Setelah adanya keputusan

bersama dalam forum ANJIR Desa

Bulukerto, akhirnya masyarakat mulai

melakukan resistensi

upaya-upaya
terhadap pembangunan Hotel The
Rayja.
Masyarakat ~memang  tidak
mempunyai pilihan lain kecuali harus
melakukan resistensi karena
pembangunan Hotel 7he Rayja yang
mengancam  sumber  penghidupan
masyarakat, yakni sumber mata air
Umbulan  Gemulo.  Bentuk-bentuk
resistensi yang dilakukan masyarakat
adalah dengan melakukan aksi-aksi
massa, yaitu: 1) Melakukan aksi protes
ke Desa Bulukerto dan Kecamatan
Bumiaji, 2) Melakukan aksi
demonstrasi di Kecamatan Bumiaji dan
Pemerintah Kota Batu, 3) Melakukan
aksi petisi Save sumber mata air
Umbulan Gemulo, 4) Melayangkan
gugatan terkait dengan pembangunan
Hotel The Rayja di Pengadilan Negeri
(PN) Malang. 5) Aksi Demonstrasi di

Mahkamah Agung (MA) Jakarta.



Ketidakjelasan terkait keputusan
hukum kasus pembangunan Hotel 7he
Rayja yang tidak jelas telah merubah
pola resistensi masyarakat. Hasil
keputusan terkait kasus pembangunan
Hotel The Rayja di Pengadilan Negeri
Malang (PN) yang menyatakan
kemenangan untuk masyarakat menjadi
tidak Dberarti setelah dikabulkannya
kasasi dari pihak Hotel The Rayja oleh
Mahkamah Agung (MA). Selain itu,
adanya isu yang beredar di masyarakat
bahwa BNS Group yang selama ini
tidak  membayar pajak  kepada
pemerintah  telah ~ mengakumulasi
kekecewaan masyarakat. Kekecewaan
masyarakat terhadap hasil keputusan
hukum dan adanya isu BNS Group yang
tidak membayar pajak telah memicu
masyarakat untuk melakukan hal yang
sama, yakni masyarakat juga tidak ikut

membayar pajak rumah  mereka.

Masyarakat tidak lagi membayar pajak

rumah mereka sejak adanya hukum
keputusan hukum tersebut hingga saat

ini.

Berdasarkan hasil keputusan di
Mahkamah  Agung (MA) yang
mengabulkan kasasi pihak Hotel T7he
Rayja sedikit banyak telah
mempengaruhi komitmen masyarakat
dalam  melakuakan

resistensinya.

Namun, masyarakat menyadari
bahwasanya mereka tidak akan lengah
karena adanya ketidakjelasan keputusan
tersebut. Masyarakat masih  terus
melakukan resistensi hingga saat ini,
namun dengan upaya masyarakat
dilakukan dengan aksi kampanye seperti
festival mata air, upacara 17 agustus di
sumber mata air Umbulan Gemulo. Hal
tersebut dilakukan masyarakat agar
pemerintah Kota Batu melihat mereka
bahwasanya sumber mata air Umbulan
Gemulo

sangatlah  penting  bagi

kehidupan masyarakat. Dan hingga saat



ini masyarakat berharap agar

Pemerintah  Kota  Batu  mampu

menyelesaikan permasalahan

pembangunan Hotel 7he Rayja agar

tidak  menjadi  keputusan  yang

mengambang dan membingungkan

masyarakat.
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